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CARA MEMBUAT PAKET WISATA
	Biro Perjalanan Umum
Adalah badan usaha yang menyelenggarakan kegiatan usaha perjalanan ke dalam / luar negeri.
Perwakilan
Merupakan BPU, Agen Perjalanan atau Badan Usaha lain yang ditunjuk oleh BPU yang berkedudukan di wilayah lain untuk melakukan kegiatan yang diwakilkan, baik secara tetap atau tidak tetap.



Membuat paket wisata merupakan salah satu kegiatan poko dari perusahaan perjalanan wisata sesuai  dengan perananannya untuk mengpublikasikan dan menjual paket wisata. Sebagai industry jasa yang menyelenggarakan kegiatan perjalanan ke dalam maupun luar negeri, BPW biasanya menunjuk beberapa perwakilan di kota-kota besar di wilayah lain untuk mewakili kegiatan penyelenggaraan baik secara tetap maupun tidak tetap.

Tentunya kita masih ingat kegiatan-kegiatan pokok BPW, yaitu sebagai perencanaan dan pengemasan komponen perjalanan wisata meliputi sarana wisata, obyek dan daya tarik wisata kedalam bentuk paket wisata; penyelenggaraan dan penjualan paket wisata dengan cara menylurkan melaui agen-agen perjalanan dan atau menjual secara langsung kepada wisatawan; penyediaan pramuwisata; penyedian pelayanan angkutan wisata; pemesanan akomodasi, restoran, tempat konvensi dan industri pariwisata lainnya; pengurusan dokumen perjalanan; penyelenggaraan perjalanan ibadah dan penyelenggaraan paket incentive tour.
Perencanaan dan pengemasan komponen perjalanan wisata meliputi sarana wisata, obyek dan daya tarik wisata kedalam bentuk paket wisata.

Paket wisata adalah suatu rencana kegiatan wisata yang telah disusun secara tetap dengan harga tertentu yang mencakup transportasi, hotel atau akomodasi, obyek dan daya tarik wisata serta fasilitas penunjang lainnya yang tertera dalam perjanjian paket wisata tersebut.

Biro Perjalanan Wisata dalam fungsinya sebagai mediator dan pengelola dari keseluruhan komponen pariwisata yang dibutuhkan oleh wisatawan selam melakukan kegiatan perjalanan wisatanya, haruslah memperhatikan bahwa produk yang disusunnya dapat memenuhi fungsinya sebagai alat bantu wisatawan dalam memenuhi kebutuhannya akan istirahat dan santai untuk kebugaran jasmani dan rohani serta menghilangkan kebosanan terhadap pekerjaan atau kegiatan rutinnya yang diharapkan dapat mengembangkan personality, pengungkapan sikap, mental, fisik dan spiritual.

Disamping fungsi di atas, Biro Perjalanan Wisata seyogyanya dapat menempatkan dirinya bukan hanya sebagai perantara saja melainkan sebagai partner perjalanan yang menyenangkan bagi wisatawan atas kepiawaiannya dalam mengelola perjalanan yang mampu memberikan bagus terutama dalam saving the time and money dan mampu memberikan rasa aman, nyaman maupun kepuasan wisatawan dalam kegiatan wisata yang dilakukannya.
Jenis Paket Wisata :
1. Pleasure Tourism Yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan ingin mengetahui suatu daerah tujuan wisata dalam acara mengisi liburannya guna menghilangkan kepenatan diri atas rutinitas sehari-hari.
2. Recreation Tourism Jenis paket wisata yang disusun dengan tujuan utamanya memanfaatkan hari liburnya guna pemulihan kesegaran jasamani maupun rohani.
3. Cultural Tourism Paket wisata yang diselenggarakan khusus untuk mengetahui adat-istiadat, gaya dan cara hidup suatu bangsa, sejarah, seni budaya maupun acara keagamaan.
4. Adventure Tourism Paket wisata yang dilakukan di alam terbuka untuk melatih ketangkasan jasmani serta menyegarkan rohani dengan mengambil resiko yang cukup membahayakan keselamatan jiwa dengan dipandu oleh seseorang atau lebih yang berpengalaman.
5. Sport Tourism Paket wisata yang dilakukan dalam rangka melatih atau melakukan uji ketangkasan jasmani atau mengikuti pertandingan olah raga di daerah atau di negara lain.
6. Bussiness Tourism Paket wisata yang dilakukan dalam rangka melakukan studi kelayakan usaha di daerah atau di negara yang dikunjungi.
7. Convention Tourism Paket wisata dalam rangka mengikuti kegiatan atau mengahdiri suatu acara konferensi, seminar, pameran atau sejenisnya yang diselingi dengan kegiatan wisata diwaktu senggangnya.
8. Special Interest Tourism Paket wisata khusus yang memerlukan keahlian dan kemampuan khusus pula bagi pesertanya dengan klasifikasi jumlah pesertanya yang terbatas seperti pilgrime, terjun payung, gantole atau sejenisnya.
Yaitu paket wisata yang disusun untuk tujuan ingin mengetahui suatu daerah tujuan wista dalam SIFAT WISATA
1.      Tidak diolah dalam satu kemasan sebagaiman produk industri lainnya.
2.      Untuk mengkonsumsi wisata, konsumen harus mendatangi  tempat wisata.
3.      Merupakan beberapa komponen yang menjadi mata rantai yang saling terkait.
4.      Wujudnya merupakan jasa pelayanan.
5.      Produknya tidak akan habis dikonsumsi.
6.      Permintaannya sangat dipengaruhi factor politik, sikap masyarakat (non ekonomi)
acara mengisi liburannya guna menghilangkan kepenatan diri atas rutinitas sehari-hari.
Membuat Jadwal Perjalanan Wisata


Jadwal perjalanan wisata merupakan dokumen penting yang memuat perjanjian antara pengguna jasa wisata dengan penyelenggara perjalanan wisata dimana didalamnya memuat secara global mengenai daftar rencana kunjungan wisata , harga paket wisata maupun kondisi atau fasilitas wisata yang disediakan penyelenggara kepada pengguna jasa wisata tersebut.


RS. Damardjati ( istilah-istilah Dunia Pariwisata ) mendefisikan sebagai daftar dan jadwal acara tour dengan data yang lengkap mengenai hari, jam, tempat, hotel tempat menginap, tempat pemberangkatan, tempat tiba, acara-acara yang disuguhkan sehingga dalam keseluruhannya dapat menggambarkan jadwal pelaksanaan ataupun waktu-waktu dari kesluruhan acara tour ( dari awal sampai akhir ).


Menyusun jadwal perjalanan senantiasa tidak terlepas dari menghitung estimasi waktu dan jarak tempuh antara obyek kunjungan satu dengan lainnya. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian utama bagi penyusun acara perjalanan ( tour planner ) antara lain adalah :

Jarak kilometer yang akan ditempuh

Jenis kendaraan yang akan digunakan sebagai alat angkut wisatawan

Road condition 

Rambu-rambu lalu-lintas

Peak and rush hours.


Selain itu juga harus memperhatikan kecepatan kendaraan yang digunakan, tempat-tempat pemberhentian seperti pom bensin ( untuk keperluan rest-room selama perjalanan, obyek kunjungan ) dan berapa lama waktu yang diperlukan tiap stop over tersebut.

	Draf penyusunan jadwal perjalanan wisata kota Semarang :

Tempat pemberangkatan --- Goa Kreo --- Kampung Wisata Taman Lele --- Museum Jawa Tengah Ronggowarsito --- Taman Maerakaca --- Taman Marina --- Gereja Blenduk --- Lawang Sewu dan Tugu Muda --- Sam Poo Kong --- Taman Rekreasi Wonderia --- Sasana Budaya Ki Narto Sabdo --- Pandanaran Shopping --- Simpanglima --- Warung Semawis --- Tempat asal keberangkatan. 



Ada 3 ( tiga ) macam jenis tour itenerary yang sering digunakan para penyelenggara perjalanan wisata, antara lain adalah : essay style, tabulated style dan graphic style.

Essay style ( bentuk uraian )

Jadwal perjalanan wisata yang disusun dalam bentuk uraian singkat mengenai program kunjungan wisata yang akan dilakukan tiap-tiap harinya. 

Tabulated style ( bentuk tabel )

Jadwal perjalanan wisata yang disusun dalam bentuk tabel atau kolom-kolom yang memuat hari dan tanggal, tempat, waktu, acara dan keterangan.

Graphic style ( bentuk grafik )

Penyajian jadwal perjalanan wisata dalam bentuk symbol gambar masing-masing komponen yang digunakan dalam program wisata.


Masing-masing bentuk atau jenis tour itenerary mempunyai kegunaan yang spesifik bagi penyelenggara perjalanan, sebagai contoh : bentuk essay sering digunakan dalam menawarkan paket wisata kepada calon pengguna jasa wisata, kemudian setelah terjadinya kesepakatan jual-beli dibuatlah kedalam bentuk tabulated agar lebih memudahkan dalam memberikan informasi program tour, sedangkan bentuk graphic digunakan dalam penyajian presentasi atau penjelasan program wisata sebelum acara dilaksanakan.

Cotoh tour itenerary dalam bentuk essay.

Semarang Seightseeing ( 8 hours )

Depart from your starting point after breakfast time, meeting service one day tour for a moment. Leaving the starting point to Kreo Cave Visiting another tourist atrraction with beautiful scenery and extremlyclean and cold. It has an area of 135 ha and 350 m above sea level at Sadeng village there are many wild familiar mongkeys lives here and has become a unique scene itself. Kampoeng Wisata Taman Lele is second program Visiting a recreation park has an area of 6 ha that you can find a small lake with clear wate. It is believed that whoever sees a white Lele fish in this lake will have a good fortune in further.
Lunch will be serve at local restaurant after visiting the next program tour Museum Ronggowarsito General museum housing with various kinds of antiquities, Javanese crafts band artwork, photo documentaries, painting, archeological and historical features such as inscriptions, fossils, heirlooms, etc. The collection number about 8300 kinds wich are housed at 4 building with two stories respectively.

After lunch you can take adventage of your included fullday tour : 

Puri Maerakaca
A miniature park of Central Java Provine, occupies an area 23.84 ha. It is as bay window toward each regency in central Java which present 35 pavilions describing the specific design architecture representing each regency and city : tourist attraction, traditional customs and specific food.

Marina Bay It is a beach park which lies close to PRPP-Tawangmas, a quay for cruise ship linking to other marine attractions : boating or sky diving.

Blenduk Church  Expressing the chubby dome church, is over 200 years old. It began in 1753 and was used for Nederland Indische Kerk. It is named Gereja Blenduk because the roof of this building consists of two towers and a big dome ( Java : Kubah ).


The tour end today after we bring you to useful shopping at Pandanaran street : there are many specific food like Wingko Babad, Bandeng Presto, Tahu Pong, Ganjel Ril and Lunpia.

Cotoh tour itenerary dalam bentuk tabulated..
Semarang Seightseeing ( 8 hours )

	Time
	Place
	Itenenary
	Remarks

	07.30
	Hotel
	Meeting service
	

	08.00
	Enroute
	Leaving hotel to Kreo Cave
	By bus

	08.30


	Sadeng village


	Arriving Kreo Cave to Visiting another tourist atrraction with beautiful scenery and extremlyclean and cold. It has an area of 135 ha and 350 m above sea level at Sadeng village there are many wild familiar mongkeys lives here and has become a unique scene itself.
	Bring many food mongkeys and keep your sun glasses, neckless, etc

	09.45
	Enroute
	Leaving Kreo Cave to Kampoeng Wisata
	By bus

	10.15
	Tugu
	Arriving Kampoeng Wisata Taman Lele, visiting a recreation park has an area of 6 ha that you can find a small lake with clear wate. It is believed that whoever sees a white Lele fish in this lake will have a good fortune in further.
	Recreation and souvenier shops

	11.15
	Enroute
	Leaving Taman Lele to Ronggowarsito Museum
	By bus

	11.30


	Kalibanteng


	Arriving Ronggowarsito Museum to see general museum housing with various kinds of antiquities, Javanese crafts and artwork, photo documentaries, painting, archeological and historical features such as inscriptions, fossils, heirlooms, etc. The collection number about 8300 kinds wich are housed at 4 building with two stories respectively.
	Take your camera for documentaries

	12.15
	Enroute
	Leaving museum to Kampoeng Laut Resto
	By bus

	12.25
	Maerakaca
	Lunch at Kampoeng Laut Restaurant
	Table service

	13.45
	Enroute
	Proceed to Maerakaca
	By bus

	13.50
	Maerakaca
	Arriving Maerakaca to see a miniature park of Central Java Provine, occupies an area 23.84 ha. It is as bay window toward each regency in central Java which present 35 pavilions describing the specific design architecture representing each regency and city : tourist attraction, traditional customs and specific food.
	Visiting 2 pavilion



	14.50
	Enroute
	Proceed to Blenduk Church
	Passing Marina Bay

	15.05


	Old town
	Arriving Gereja Blenduk, see an expressing the chubby dome church, is over 200 years old. It began in 1753 and was used for Nederland Indische Kerk. It is named Gereja Blenduk because the roof of this building consists of two towers and a big dome ( Java : Kubah ).
	Surround the old city and shopping center Johar.

	15.35
	Enroute
	Proceed to Pandanaran street
	Passing Simpanglima

	15.50


	Pandanaran
	Arriving Pandanaran street, center of specific food like wingko babad, bandeng presto and other.
	Shopping day

	16.50
	Enroute
	Proceed to hotel
	Tours end


Contoh tour itenerary dalam bentuk graphic

Semarang Seightseeing ( 8 hours )


[image: image1]
Menghitung Biaya Wisata


Penyelenggaraan wisata dibedakan atas regular tour ( paket wisata yang disusun oleh perusahaan perjalanan dimana tujuan wisata, harga, kondisi maupun tanggalnya ditetapkan sebelumnya, sedang wisatawan tinggal membeli saja ) dan incentive tour ( paket wisata yang diselenggarakan  atas permintaan wisatawan, sedangkan perusahaan perjalanan hanya mengikuti kondisi yang diinginkan wisatawan ).

Tata cara atau urutan kegiatan penghitungan paket wisata reguler adalah sebagai berikut :

1. Tentukan daerah tujuan wisata yang menjadi tren, bisa diterima masyarakat, harga kompetitif, marketable dan bisa dijual.

2. Buatlah sketsa daerah tujuan dalam bentuk grafik, kemudian tentukan estimasi jarak dan waktu kunjungan antara obyek satu dengan lainnya.

3. Tulislah semua jenis maupun type komponen-komponen industri wisata yang dibutuhkan oleh wisatawan selama perjalannya, kemudian tentukan komponen apa saja yang akan dimasukkan ke dalam tour feature ( apa yang termasuk dan tidak termasuk ).

4. Siapkan semua daftar industri yang diperlukan termasuk harganya masing-masingdan pastikan harga tersebut up date.
5. Buatlah sketsa jadwal perjalanan wisata disertai dengan komponen biaya yang akan dimasukkan ke dalam penghitungan paket wisata.

6. Susun jadwal perjalanan wisata dengan bahasa yang jelas, singkat dan mudah dimengerti semua orang yang membacanya, lalu didesain yang menarik perhatian dan simple tanpa berlebih-lebihan yang berkesan semerawut.

7. Buatlah format perhitungan biaya, lalu masukkan satu per satu secara urut dan teliti semua komponen sesuai dengan kelompoknya.

8. Tentukan berapa keuntungan yang ingin dicapai, jangan terlalu kecil maupun terlalu besar tetapi yang wajar saja disesuaikan dengan tingkat resiko yang mungkin dihadapi di lapangan nantinya.

9. Teliti kembali keseluruhan komponen biaya perhitungan wisata apakah tidak terjadi kesalahan entri data ?

10. Masukkanlah biaya paket yang sudah dibuat kedalam tour itenerary dan cantumkan keseluruhan apa yang sudah termasuk maupun yang tidak termasuk dalam paket wisata.

11. Mintalah persetejuan  tour manager sebelum dinaikkan ke percetakan.

Tata cara atau urutan kegiatan penghitungan paket wisata incentive adalah sebagai berikut :

1. Perhatikan dengan baik dan catat daerah tujuan dan obyek wisata yang dikehendaki oleh wisatawan. Ingat ! jangan sekali-kali memaksakan obyek wisata sesuai selera anda, hal ini akan memberikan kesan yang kurang baik bagi wisatawan bilamana obyek yang dipaksakan tersebut ternyata tidak menyenangkan para wisatawan.

2. Buatlah sketsa daerah tujuan dalam bentuk grafik, kemudian tentukan estimasi jarak dan waktu kunjungan antara obyek satu dengan lainnya.

3. Mintalah konfirmasi atas sketsa kunjungan maupun waktunya kepada calon pelanggan tersebut. Jika calon pelanggan sudah setuju selanjutnya galilah keinginan wisatawan dalam memenuhi kebutuhannya selama perjalanan.

4. Arahkan calon pelanggan untuk memilih jenis maupun type komponen industri wisata yang sesuai dengan typical maupun karakteristik rombongan yang akan berangkat. Berilah estimasi biaya dri komponen yang diinginkannya.

5. Tulislah semua jenis maupun type komponen-komponen industri wisata yang diinginkan oleh wisatawan selama perjalannya, kemudian konfirmasikanlah kembali komponen apa saja yang akan dimasukkan ke dalam tour feature ( apa yang termasuk dan tidak termasuk ).

6. Buatlah janji tentang waktu pengiriman penawaran sesuai dengan kemampuan dan kondisi anda pada waktu itu ; jangan terlalu cepat atau lambat !

7. Tiba di meja kerja anda : siapkan catatan yang diperoleh dalam penggalian need & want tour ; baca secara urut dan cermat semua tulisan anda.

8. Siapkan semua daftar industri yang diperlukan termasuk harganya masing-masing dan pastikan harga tersebut up date.
9. Buatlah sketsa jadwal perjalanan wisata disertai dengan komponen biaya yang akan dimasukkan ke dalam penghitungan paket wisata.

10. Susun jadwal perjalanan wisata dengan bahasa yang jelas, singkat dan mudah dimengerti semua orang yang membacanya, lalu didesain yang menarik perhatian dan simple tanpa berlebih-lebihan yang berkesan semerawut.

11. Buatlah format perhitungan biaya, lalu masukkan satu per satu secara urut dan teliti semua komponen sesuai dengan kelompoknya.

12. Tentukan berapa keuntungan yang ingin dicapai, jangan terlalu kecil maupun terlalu besar tetapi yang wajar saja disesuaikan dengan tingkat resiko yang mungkin dihadapi di lapangan nantinya.

13. Teliti kembali keseluruhan komponen biaya perhitungan wisata apakah tidak terjadi kesalahan entri data ?

14. Hubungi calon pembeli melalui telepon ; sampaikanlah harga paket tersebut dan pastikan harga ini sudah terbaik untuknya. ( gunanya untuk menganalisa apakah harga tersebut telah sesuai dengan asumsi anggaran yang ia miliki ).

15. Masukkanlah biaya paket yang sudah dibuat kedalam tour itenerary dan cantumkan keseluruhan apa yang sudah termasuk maupun yang tidak termasuk dalam paket wisata.

16. Mintalah persetejuan  tour manager sebelum dinaikkan ke percetakan untuk dikirim ke calon pembeli.

 Quotation One Day Tour  : “ Semarang Seightseeing 8 Hours “ ( 20 pax )
	Component
	Describe
	Rupiah
	Qty
	Jumlah

	Land arr
	Car hire ; microbus AC tourist coach

Toll and parking 

Driver tips

Entrance fee 

Kreo cave

Kampoeng Wisata Taman Lele

Museum Ronggowarsito

Maerakaca

Blenduk church ( donation )

Seating guide English Speaking
	1.000.000

5.000

5.000

3.500

3.500

1.000

3.500

3.000

250.000
	1

7

20

20

20

20

20

20

1
	1.000.000

35.000

100.000

70.000

70.000

20.000

70.000

60.000

150.000

	Meals
	Snack

Water mineral Aqua 600 ml

Luncheon Kampoeng Laut
	10.000

2.000

45.000
	22

22

20
	220.000

44.000

900.000

	Accomodation
	Not available
	-
	-
	-

	Sub total cost

Emergencies 10%

Commision

Profit 30%
	2.739.000

273.900

-

821.700

	Sub total cost before tax

Tax 1%

Total cost

Nett Selling price per pax ( 20 person )

Tour fare in USD ( 1 USD : Rp.10.500 )

Round up in USD
	3.834.600

38.346

3.872.946

193.647

18.45

20.00


Contoh Surat Penawaran :
Nomor
: 403/SP-Inc/GRP/IV/06

Lamp
: 2 ( dua ) lembar

Kepada Yth.

………………………..

……………………………

di

Semarang

Hal
: Penawaran Paket Wisata.

Dengan hormat,

Merupakan kegembiraan bagi kami berkesempatan mengajukan proposal / penawaran pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan paket wisata :

Yogyakarta Bali Package Tour

Program, harga dan fasilitas terlampir

Adapun program, harga dan fasilitas wisata merupakan paket dalam satu harga untuk semua fasilitas yang tertera dalam halaman lampiran.

Kami sangat berharap, Bapak / Ibu beserta staf yang berkepentingan, berkenan memberikan sedikit waktu kepada kami untuk dapat melakukan presentasi layanan produk pariwisata yang kami tawarkan tersebut, dengan harapan agar lebih dapat menyesuaikan keinginan dan kebutuhan baik dalam harga maupun fasilitas wisata guna terciptanya win and win transaction.

Akhirnya, sambil menunggu kabar dari Bapak / Ibu, kami menghaturkan ucapan terima kasih dan penghargaan atas perhatian maupun dukungan terhadap produk  perusahaan kami.

Senyuman mewarnai  akhir  perjalanan wisata Anda

Semarang, 17 Agustus 2009
Hormat kami,

Edo Bhartoko, SE.

081 325 050 456
Mohon  maaf jika terdapat kesalahan dalam penulisan nama.

Contoh Penawaran Paket Wisata : JOGJA-MATARAM 4D 3N
Hari 01: YOGYAKARTA-MATARAM ( L D )

07.00-07.30
Berkumpul di tempat kantor PKK Pemkot Semarang, persiapan perjalanan dengan bus.

07.30-11.00
Tiba di bandara Adi Sucipto Yogyakarta, transit resto bandara untuk makan siang.

11.50-13.50
Penerbangan menuju Mataram ; GA 420 JOG-AMI

Tiba di Bandara Selaparang Lombok 

Half Day Tour : Taman Mayura, Narmada, Desa Pengrajin Mutiara.

Petang hari check in hotel sesuai pilihan.

Hari 02 : KUNJUNGAN KERJA ( B L D )

09.00-15.00
Setelah makan pagi mengikuti Kunjungan Kerja di Mataram

Bila memungkinkan, wisata ke Sukarara Tenun dan atau Rambitan Desa Adat Sasak.

Hari 03 : GILI AIR TOUR ( B L D )

07,00-08,00
Setelah makan pagi mengikuti tour : Gili Air, Hutan Wisata Pusuk dan Malimbu Hill. Petang hari kembali ke hotel.

Makan pagi, makan siang Lunch Box, makan malam di restoran.

Hari 04 : MATARAM-YOGYAKARTA ( B L D )

07,00-12.00
Setelah makan pagi check out hotel, acara bebas.

12.00-13.30
Check out hotel dan makan siang di resto setempat

14.00-14.15
Tiba di Bandara Selaparang Mataram.

15.00-15.00
Penerbangan menuju Yogyakarta ; GA 421 AMI-JOG.



Tiba di Bandara Adi Sucipto Yogyakarta. Acara tour selesai …

Harga Tour
: Minimum 20 orang.

HOTEL JAYAKARTA **** Senggigi

@ Rp.3.925.000,-

HOTEL PURI SHARON *** Senggigi

@ Rp.3.800.000,-

HOTEL GRHA-BUKIT SENGGIGI ** Senggigi
@ Rp.3.700.000,-

Kondisi Tour
:

1. Tiket Garuda Airline ; L class ; JOG-AMI-JOG.

2. Handling airport JOG-AMI.

3. Biaya airport tax dan porter tips.

4. Transfer in-out Airport-hotel Mataram.

5. Akomodasi 3 malam di Hotel sesuai pilihan, sekamar berdua termasuk makan pagi.

6. Tour dengan microbus AC disertai Guide Local.

7. Biaya masuk obyek wisata, termasuk boat ke Gili Air.
8. Tour leader dari Semarang.
9. Tour fare validity until 31 December 2009, not available on Peak Season
SELESAI
PANDANARAN





BLENDUK 





MAERAKACA





KAMPOENG LAUT





RONGGOWARSITO





TAMAN LELE





KREO CAVE





HOTEL


Starting


Point
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